OPTIMALISASI CBT
SEBACGAI ALAT EVALUASI |
KOMPETENSI MAHASISWA MELALVI
PENGEMBANGAH SIS'I'EM 'I'ERPADU

-~ LATAR BELAKANG
Transformasi digital dalam dunia pendidikan semakin berkembang Bagaimana meningkatkan efektivitas dan efisiensi sistem
seiring dengan kemajuan teknologi informasi. Salah satu bentuk f \ CBT untuk mendukung Try Out UKOM internal serta

implementasi digitalisasi dalam pendidikan tinggi, khususnya dalam | mempermudah evaluasi kompetensi mahasiswa di Prodi

pendidikan kebidanan, adalah penggunaan Computer Based Test (CBT) Pendidikan Profesi Bidan STIKES Majapahit Mojokerto?
sebagai sistem evaluasi pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan

objektif. CBT memberikan kemudahan dalam pengelolaan soal, penilaian :
otomatis, serta analisis hasil belajar mahasiswa secara cepat dan akurat METODE
(Kemendikbudristek, 2023).

o) OBSERVASI
: < il -f,', Pengamatan & pencatatan secara
: langsung ke STIKES Majapahit Mojokerto
4
TUJUAN WAWANCARA

Melakukan wawancara pada dosen,
mahasiswa, dan staf teknologi informasi
STIKES Majapahit Mojokerto

DOKUMENTASI

Melihat & membaca dokumen yang ada ‘
di STIKES Majapahit Mojokerto

Merancang usulan rencana pengembangan system informasi
pendidikan dan pelayanan kesehatan berdasarkan hasil evaluasi
implementasi system informasi pendidikan Prodi Profesi Bidan di STIKES
Majapahit Mojokerto.

HASIL INOVASI

Usulan pengembangan sistem CBT dilengkapi dengan fitur web lock untuk mencegah kecurangan saat ujian, kamera
pengawas untuk mendukung integritas serta meningkatkan pengawasan, serta fitur review jawaban setelah ujian selesai
yang memungkinkan peserta melihat mana jawaban yang benar atau salah. Menu registrasi online juga mempermudah

pendaftaran secara mandiri.

Fitur Login & Fitur Aktivasi Fitur Web
Registrasi Kamera Lock

Fitur Review Jawaban

Pengembangan sistem CBT dengan penambahan fitur web lock,
kamera pengawas, review jawaban, dan menu registrasi online dinilai
layak dan efektif untuk meningkatkan keamanan, kenyamanan, serta
efisiensi pelaksanaan ujian berbasis komputer. Fitur-fitur yang akan
diimplementasikan tidak hanya mendukung aspek teknis, tetapi juga
memperkuat tata kelola dan kepercayaan terhadap hasil ujian.

Dengan penerapan sistem ini secara menyeluruh, potensi
. kecurangan dapat ditekan secara signifikan, proses ujian menjadi lebih
terstruktur, dan pengalaman peserta meningkat. Disarankan untuk
melanjutkan ke tahap pengujian lebih luas dan pelatihan pengguna
sebelum diimplementasikan secara penuh.
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